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ABSTRAK

Rukia Hatala NIM: 160303046. Dosen Pembimbing | Dr. Ajeng Gelora Mastuti, M.Pd,
dan Dosen Pembimbing Il Syafruddin Kaliky, M.Pd. Judul skripsi “Analisis Berpikir
Reflektif Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Matematika Materi Persamaandan
Pertidaksamaan Linier Nilai Mutlak Kelas X SMA N 62 Maluku Tengh”. Mahasiswa
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN
Ambon, 2020.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “kemampuan berpikir
reflektif siswa dalam menyelesaikan materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak”.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Yang dilaksanakan
di SMA N 62 Maluku Tengah dari tanggal 07 Oktober sampai tanggal 07 November
2020. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X MIA-1 SMA N 62 Maluku Tengah yang
terdiri dari 1 kelas dengan jumlah seluruhnya 21 siswa, setelah itu, peneliti memberikan
soal tes yang pertama kepada 21 orang siswa tersebut dan diminta untuk mengerjakan
soal. Dari hasil pekerjaan 21 siswa tersebut, peneliti menemukan 5 orang yang menjawab
benar maka dari 5 orang yang menjawab benar akan diberikan soal tes kedua dengan cara
menggunakan think alouds. setelah mengerjkan soal dari 5 orang tersebut peneliti
melakukan wawancara dengan 5 orang subjek tersebut, untuk memastikan bahwa
jawaban subjek ketika menjawab pertanyaan sama dengan hasil pekerjan subjek.
Kemudian dari 5 orang diwawancarai tersebut 3 orang mempunyai karakteristik yang
sama namun 2 orang memiliki karakter yang berbeda sehingga di ambil masing-masing 1
orang sebagai perwakilan untuk dijadikan subjek.

Hasil penelitian menunjukan bahwa kemampuan berpikir reflektif siswa muncul
ketika disajikan masalah matematika yaitu, memenuhi 3 karakteristik kemampuan
berpikir reflektif siswa pada materi persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak kelas X
MIA-1 SMA N 62 Maluku' Tengah-memenuht karakteristik berpikir reflektif Siswa JP
yang menjawab benar dan memeliki struktur berpikir yang lengkap serta memenuhi 3
karakteristik tersebut. Ketika proses pembuktian dalam memahami apa yang ditanyakan
dalam soal, apa yang diketahui dalam soal, penyelesaian jawaban, membuktikan hasil
jawaban dan menarik kesimpulan yang dapat dikatakan baik. Sedangkan kemampuan
berpikir reflektif Siswa AD memiliki struktur berpikir yang lengkap, karena dari hasil
akhir keduanya memiliki hasil akhir yang sama, namun hanya ada sedikit cara yng
berbeda. Dan dapat memenuhi 3 karakteristik kemampuan berpikir reflektif. Proses
pembuktian dalam memahami apa yang ditanyakan dalam soal, apa yang diketahui dari
soal, penyelesaian jawaban, dan menarik kesimpulan yang dapat dikatakan baik.

Kata Kunci: Berfikir Reflektif, Menyelesaikan Masalah Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berpikir adalah suatu proses kegiatan untuk merakit, menggunakan, dan
memperbaiki model-model simbolik internal.* Berpikir bagi siswa pada
hakikatnya merupakan kemampuan siswa untuk menyeleksi dan menganalisis
bahkan mengkritik pengetahuan yang ia peroleh. Berpikir juga tidak lepas
dari usaha mengadakan penyesuaian penyelesaian atas informasi baru dengan
informasi yang sudah di milikinya sebagai sebuah pengetahuan.?

Selain itu, Berpikir merupakan suatu kegiatan memanipulasi dan
mentransformasi informasi dalam suatu memori. Jadi, berpikir adalah
kegiatan yang dilakukan otak dalam mengolah suatu informasi yang di
peroleh dari pancaindra manusia yang kemudian disimpan pada memori.
Seseorang berpikir untuk membentuk konsep, menalar, berpikir secara kritis,
membuat keputusan, berpikir secara kreatif, dan menyelesaikan masalah. Ada
beberapa macam berpikir, salah satunya yaitu berpikir reflektif.

Berpikir reflektif merupakan berpikir yang bermakna, yang didasarkan
pada alasan dan tujuan. Dengan melakukan refleksi, siswa dapat

mengembangkan keterampilan-keterampilan berpikir dengan

"Wowo Sunaryo, Taksonomi Berpikir, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011) him. 1
?Muhammad Irham & Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media,2013), him. 42.



menghubungkan pengetahuan yang diperolehnya serta pemahaman mereka
terdahulu untuk menyelesaikan permasalahan yang baru.’

Proses berpikir reflektif tidak tergantung pada pengetahuan siswa semata,
tetapi bagaimana memanfaatkan pengetahuan yang telah dimilikinya untuk
menyelesaiakn masalah yang dihadapinya. Jika siswa dapat menemukan cara
untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi sehingga dapat mencapai
tujuannya maka siswa tersebut telah melakukan proses berpikir reflektif.*
Artinya, pada dasarnya berpikir reflektif merupakan sebuah kemampuan
siswa dalam menyeleksi pengetahuan yang telah dimiliki dan tersimpan
dalam memorinya untuk menyelesaikan setiap masalah yang dihadapinya
untuk mencapai tujuan-tujuannya.

Sezer menyatakan bahwa berpikir reflektif merupakan kesadaran tentang
apa yang diketahui dan apa yang dibutuhkan. Dalam hal inidiperlukan untuk
menjembatani kesenjangan situasi belajar. Sedangkan menurut Gurol definisi
dari berpikir reflektif adalah proses terarah dan tepat dimana individu
menganalisis, mengevaluasi, memotivasi, mendapatkan makna mendalam,
menggunakan proses belajarnya sendiri .°

Menurut pendapat peneliti sendiri. Jadi, berpikir reflektif adalah akti-vitas
mental seseorang untuk mengidentifikasi masalah dan menyelesaikan

masalah dengan menggunakan pengetahuan dan pengalaman yang berkaitan

® Hery Suharna, dkk.,Berpikir Reflektif Mahasiswa dalam Menyelesaikan Masalah
Matematika (Jurnal), KNPM V Himpunan Matematika Indonesia Juni 2013, him. 281
*Muhammad Irham & Novan Ardy Wiyani, Psikologi Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), him. 46.

°Fina Tri Wahyuni, JurnalPendidikanMatematikaVol1 No 1 (2018) hal. 29



dengan masalah yang dihadapi, dan melakukan komponen-komponen
berpikir reflektif.

Pentingnya berpikir reflektif pada penelitian ini adalah sebagai sarana
untuk mendorong pemikiran selama situasi penyelesaian masalah, karena
memberikan kesempatan untuk menggunakan pengetahuan dan pengalaman
yang berkaitan dengan masalah yang dihadapi dan memikirkan strategi
terbaik untuk mencapai tujuan. Hal ini menunjukkan, pentingnya berpikir
reflektif dalam pembelajaran matematika, terutama dalam menyelesaikan

masalah matematika.

Sehubungan dengan kemampuan berpikir, Allah SWT juga menyebutkan

dalam firman-Nya QS. Ali imran: 191
(35K ST (1) g 5 3 sl S

Artinya :

“(vaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiki atau duduk
atau dalam keadaan ~berbaring::danmereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “ya Tuhan kami, tiadalah
engkau menciptaka ini dengan sia-sia, Maha suci engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.” (191)

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang-orang yang mendalam
pemahamanya dan berpikir tajam (Ulul Albab), yaitu orang yang berakal,
orang-orang yang mau menggunakan pikiranya, mengambil faedah, hidayah,
dan menggambarkan keagungan Allah. la selalu mengingat Allah (Berzikir)
disetiap waktu dan keadaan, baik di waktu ia berdiri, duduk atau berbaringg.

Jadi dijelaskan dalam ayat ini bahwa ulul albab yaitu orang-orang baik lelaki



maupun perempuan yang terus menerus mengingat Allah dengan ucapan atau

hati dalam seluruh situasi dan kondisi.®

Berpikir yaitu menggunakan akal pikiran untuk menyelesaikan suatu
permasalahan dari pengetahuan yang didapatkannya sebagai keseriusan siswa
dalam belajar dan juga dengan berpikir dapat menyelesaiakan permasalahan
siswa. Salah satu aktivitas tersebut adalah menyelesaiakn masalah
matematika.

Penyelesaian masalah merupakan bagian terpenting dalam matematika,
bahkan termasuk dalam bagian kurikulum matematika. Hal ini dikarenakan
dalam proses pembelajaran diperlukan penyelesaian dalam setiap masalah
yang ada. ' Penyelesaian masalah dapat memacu fungsi otak untuk
mengembangkan daya pikir siswa secara kreatif dalam mengenali
permasalahan dan mencari alternatif dalam menyelesaikannya. Tujuan dari
belajar menyelesalakan masalah adalah untuk memperoleh kemampuan dan
kecakapan kognitif'secara rasional, lugas, dan tuntas.® Untuk itu, peserta didik
dilatih untuk menyelesaiakan masalah dengan kemampuan berpikir reflektif.
Selama ini kecenderungan siswa dalam mempelajari matematika fokus pada
masalah hafalan rumus dalam menyelesaikan masalah. Hal ini menjadikan

siswa terbebani dan tidak nyaman dalam mempelajari matematika. Bahkan

® http://artikelislam.blogspot.com/2012/11memahami-al-qur’an-surat-ali-imran-ayat.html

"Erman Suherman, dkk., Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer edisi revisi
(JICA), (Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 2002), him. 89

®Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosda Karya, 2004) him.123



banyak dari siswa merasa bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang
sangat sulit untuk dipahami.

Penyelesaian masalah dapat dianggap sebagai metode pembelajaran
dimana siswa berlatih menyelesaiakan persoalan. Persoalan tersebut dapat
datang dari guru maupun suatu fenomena atau persoalan sehari-hari yang
dijumpai siswa. Penyelesaian masalah mengacu pada fungsi otak anak,
Mengembangkan daya pikir secara kreatif untuk mengenali masalah dan
mencari alternative penyelesaiannya.

Belajar penyelesaian masalah pada dasarnya adalah belajar menggunakan
metode-metode ilmiah atau berpikir secara sistematis, logis, teratur, danteliti.
Tujuannya ialah untuk memperoleh kemampuan dan kecakapan kognitif
untuk mnyelesaiakan masalah secara rasional, lugas, dan tuntas. Sehingga
kemampuan siswa dalam menguasai konsep-konsep, prinsip-prinsip, dan
generalisasi serta insight (tilik akal) sangat diperlukan.’

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di sekolah SMA N 62 Maluku
Tengah dengan memberikan soal tes kepada salah satu siswa dari hasil tes

tersebut dapat ditampilkan pada gambar berikut.

Gambar 1.1 Hasil Pekerjaan Siswa™

*MuhibbinSyah, PsikologiPendidikandenganPendekatanBaru, him.123
'°HasilObservasiPeneliti di MTs Al-Kahar Iha Liang, Tanggal21 Oktober 2019.



Berdasarkan hasil pekerjaan di atas tampak bahwa siswa mampu
menyelesaikan masalah dengan baik.  Dalam menyelesaikan masalah ini
siswa mula-mula memahami masalah terlebih dahulu, selanjutnya siswa
menyelesaikan permasalah dengan pengetahuan yang dimiliki sebelumnya.
Hal ini ditunjuk kepada siswa dengan menggunakan konsep nilai mutlak
dalam menyelesaikan persamaan linier dua variabel. Dari proses penyelesaian
siswa mampu memperoleh hasil kesimpulanya namum nasih ada sedikit
kekeliruan dalam menyelesaikan masalah matematika tersebut. Hasil yang
diperoleh siswa dipertimbang secara seksama dalam memutuskan kesimpulan
yang diambil. Dengan demikian hal ini menunjukan bahwa siswa belum
begitu mampu berfikir reflektif dengan proses penyelesaian masalah.

Hasil penelitian terdahulu yang peneliti temukan berupa jurnal yang ditulis
oleh Muh. Anis Rasyid dkk, dengan judul Profil Berpikir Reflektif Siswa SMA
dalam Pemecahan Masalah Pecahan Ditinjau dari Perbedaan Gender,
mengemukakan bahwa subjek laki-laki melakukan reacting, elaborating dan
contemplating pada tahap memahami masalah, menyusun rencana,
melaksanakan rencana dan memeriksa kembali dalam pemecahan masalah
pecahan. Sedangkan, subjek perempuan melakukan reacting, elaborating dan
contemplating pada tahap memahami masalah, menyusun rencana,
melaksanakan rencana dan memeriksa kembalidalam pemecahan masalah

pecahan. Namun, pada tahap menyusun rencana, subjek perempuan



melakukan contemplating hanya sebatas meyakini tanpa mempertimbangkan
berdasarkan pengalamannya dalam pemecahan masalah pecahan.™

Selain itu juga jurnal lain yang ditulis oleh Anies Fuady, dengan judul
Berfikir Reflektif Dalam Pembelajaran Matematika, mengemukan bahwa
berfikir reflektif dapat terjadi ketika siswa mengalami kebingungan,
hambatan atau keraguan dalam menyelesaikan masalah matematika yang
dihadapinya. Pada dasarnya berpikir reflektif merupakan sebuah kemampuan
siswa dalam menyeleksi pengetahuan yang telah dimiliki dan tersimpan
dalam memorinya untuk menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi untuk
mencapai tujuan-tujuannya. Oleh karena itu untuk menyelesaikan masalah
dalam matematika siswa memeriukan kemampuan berfikir reflektif. Siswa
yang berfikir reflektif lebih  mungkin melakukan tugas-tugas seperti
mengingat informasi yang terstruktur, membaca dengan memahami dan
menginterpretasikan teks, memecahkan masalah dan membuat keputusan.*?

Perbedaan peneliti terdahulu yang peneliti tulis di atas dengan penelitian
yang peneliti angkat memiliki perbedaan pada siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika yang mana siswa diajarkan untuk mengingat kembali
informasi-informasi yang pernah didapatkan dalam menyelesaikan masalah
tersebut sedangkan pada penelitian di atas hanya menjelaskan cara berpikir
reflektif walaupun ada penyelesaian masalahnya namun dijelaskan perbedaan

masalah gender untuk melihat cara berpikir reflektif siswa perempuan dan

“Muh. Anis Rasyid dkk, Profil Berpikir Reflektif Siswa SMP dalam Pemecahan Masalah
Pecahan Ditinjau dari Perbedaan Gender,(JurnalMatematikaKreatif-Inovatif, Kreano 8 (2),
2017), him. 1.

2 Anies Fuady, Berfikir Reflektif Dalam Pembelajaran Matematika, (Jurnal Ilmiah
Pendidikan Matematika Volume 1 Nomor 2), him. 1.



laki-laki sedangkan untuk penelitian ini, peneliti lebih mengkaji secara utuh
berfikir reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah.

Oleh karena itu berdasarkan permasalahan di atas peneliti tertarik untuk
melalukan penelitian dengan judul “Analisis Berpikir Reflektif Siswa dalam
Menyelesaikan Masalah Matematika Materi Persamaandan
Pertidaksamaan Linier Nilai Mutlak Kelas X SMA N 62 Maluku Tengah”.

B. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijabarkan di atas
maka peneliti dapat merumuskan masalah yang akan diteliti bagaimana
berfikir reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi
persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak kelas X SMA N 62 Maluku
Tengah?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan

berfikir reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi

persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan wuraian di atas maka penelitian ini diharapkan dapat
bermanfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Siswa dapat mengetahui cara menumbuhkan dan mengembangkan

berpikir reflektif dalam menyelesaikan masalah matematika..



b. Dapat memberikan gambaran kepada guru untuk menemukan strategi
supaya memancing berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan
masalah.

c. Sebagai masukan untuk sekolah supaya lebih memperhatikan
kemampuan siswanya dan mendukung sepenuhnya hal-hal yang dapat
mengembangkan kemampuan siswanya.

d. Dapat menambah wawasan dalam melakukan penelitian. Dan dapat
sebagai acuan agar dapat diterapkan di sekolah lain maupun
dikembangkan untuk perkembangan siswanya.

2. Manfaat Praktis

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
informasi. Selain itu diharapkan dapat bermanfaat bagi dunia
pendidikan khususnya dalam pembelajaran matematika. Adapun
kegunaannya adalah memberikan sumbangan penelitian dalam
pendidikan yang ada kaitannya dengan masalah upaya peningkatan
proses pembelajaran.

b. Jika evaluasi kinerja siswa dalam memecahkan masalah matematika
telah diketahui, maka berguna untuk mengetahui kekurangan dari
strategi yang digunakan serta merubahnya dengan strategi yang baru.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran dalam penelitian ini,

maka dikemukakan defenisis operasional sebagai berikut:



. Sebagai suatu kemampuan untuk menghubungkan pengetahuan yang
diperolehnya dengan pengetahuan lamanya sehingga diperoleh suatu
kesimpulan untuk menyelesaikan permasalahan yang baru. Dalam
kemampuan berpikir memuat 3 tingkatan berpikir yaitu sebagai berikut:
a. Reacting (berpikir reflektif untuk aksi)
Yaitu siswa cenderung menggunakan Kkeingintahuan dalam
pemahamann masalah antara apa yang diketahui dengan apa yang
diketahui.
b. Compraring (berpikir reflektif untuk evaluasi)
Yaitu siswa cenderung menggunakan ide ide yang dirancang sesuai
pengetahuan yang telah dimiliki dalam menjelaskan apa yang telah
dihadapi.
c. Contemplating (berpikir reflektif untuk inkuiri kritis)
Yaitu siswa cenderung menggunakan keteraturan berdasarkan
keingintahuan dalam membuktikan suatu permasalahan serta menarik

kesimpulan.®®

Lailatun Nisak, Analisis Kemampuan berpikir reflektif menyelesaikan masalah
matematika (skripsi) hal.31
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BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini penelitian kualitatitif.
Istilah penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller, pada mulanya bersumber
pada pengamatan kualitatif yang dipertentangkan dengan pengamatan
kuantitatif. 2 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
berfikir reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada materi
persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak kelas X SMA N 62 Maluku
Tengah.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat peneitian
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah SMA N 62 Maluku Tengah.
2. Waktu penelitian
Penelitian ini "dilaksanakan mulai dari-tanggal 07 September sampai

dengan 07 Oktober 2020.

C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian adalah siswa kelas X MIA 1 SMA N 62 Maluku
Tengah yang terdiri dari 1 kelas dengan jumlah seluruhnya 21 siswa, setelah
itu, peneliti memberikan soal tes yang pertama kepada 21 orang siswa

tersebut dan diminta untuk mengerjakan soal. Dari hasil pekerjaan 21 siswa

8| exy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,1990),
him. 2
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tersebut, peneliti menemukan 5 orang yang menjawab benar maka dari 5
orang yang menjawab benar akan diberikan soal tes kedua dengan cara
menggunakan think alouds. setelah mengerjkan soal dari 5 orang tersebut
peneliti melakukan wawancara dengan 5 orang subjek tersebut, untuk
memastikan bahwa jawaban subjek ketika menjawab pertanyaan sama dengan
hasil pekerjan subjek. Kemudian dari 5 orang diwawancarai tersebut 3 orang
mempunyai karakteristik yang sama namun 2 orang memiliki karakter yang
berbeda sehingga di ambil masing-masing 1 orang sebagai perwakilan untuk
dijadikan subjek yaitu sabjek 1 (JP) dan subjek 2 (AD).

Proses penjaringan subjek penelitian yang dapat digambarkan seperti

diagram berikut
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Siswa

!

Tes | (21 orang)

Apakah Jawaban
benar?

Bukan subjek

Tes 11 5 orang —»[ Think Alouds ]

A 4

KETERANGAN : - —
Indikator berfikir
— Tahapan yang dilakukan siswa reflektif
[] Jawaban siswa \
Tindakan yang dilakukan dari Salah Benar

masalah yang diberikan

Bukan subjek v

3 Pengambilan subjek
[ Wawancara ]

A 4

[ Di ambil 2 orang sebagai }

subjek (S1 dan S2)

Diagram 3.1 Proses Penjaringan Subjek
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D. Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

meliputi:

1.

2.

Instrumen Utama

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini

disebabkan karena peneliti melakukan wawancara secara mendalam

terhadap subjek untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dalam

mengumpulkan data.

Instrumen Pendukung

a. Soal tes
Soal tes yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian atau
essay, tes dilakukan dengan dua tahapan yakni tes pertama dan tes
untuk mengetahui kemampuan berfikir reflektif siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika pada siswa kelas X MIA 1 SMA
Negeri 62 Maluku Tengah. Soal tes telah divalidasi oleh Syafruddin
Kaliky, M.Pd yaitu: validasi pertama soal diminta untuk digantikan
karena tidak sesuai dengan karakteristik berfikir reflektif. Validasi
kedua soal diminta untuk ditambahkan petunjuk kerja terutama Kisi-
kisi soal. Validasi ketiga soal yang dibuat sudah benar dan memenuhi
karakteristik indicator berfikir reflektif.

b. Pedoman wawancara
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

wawncara tidak terstruktur karena pedoman wawancara langsung pada
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subjek. Pertanyaan pada wawancara dikembangkan berdasarkan
jawaban yang disampaikan oleh subjek dengan mengacu pada
indikator penelitian setelah data hasil tes diperoleh. Subjek wawncara
yaitu siswa-siwa dengan melakukan berfikir reflektif. Menurut
validator bahwa pedoman wawancara telah layak untuk digunakan.
c. Catatan lapangan

Catatan lapangan dalam penelitian ini digunakan sebagai pelengkap
data untuk merangkum perubaha-perubahan ketika proses penelitian

berlangsung.

E. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara langsung terhadap
objek yang peneliti lakukan pada peserta didik.

b. Tes
Tes digunakan untuk memperoleh data dalam proses penyelesaian
masalah matematika siswa yang akan digunakan untuk melihat
kemampuan representasi berpikir visualnya. Jumlah soal yang diberikan
sebanyak 2 butir soal uraian atau essay.

c. Wawancara
Dalam penelitian ini wawancara dilakukan peneliti dengan beberapa

orang siswa yang dengan berbagai pertimbangan mengambil 2 orang yang
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mendekati pendekatan berfikir reflektif untuk dijadikan subjek penelitian.
Namun apabila data yang diperoleh belum lengkap atau belum mencapai
target, maka peneliti akan mengambil orang lain yang dipandang lebih
tahu dan dapat melengkapi data yang diberikan oleh orang sebelumnya.
Tujuan dari wawancara tersebut adalah untuk mengetahui kemampuan
berfikir reflektif siswa dalam menyelesaiakn masalam matematika.
F. Tahap-Tahap Penelitian

Tahap-tahap yang akan dilakukan ketika proses penelitian ini adalah:

a. Persiapan
Pada langkah ini, peneliti menyiapkan instrument tes yang sudah
divalidasi yang akan diisi oleh siswa.

b. Pelaksanaan
Pada tahap ini, pemberian soal tes akan diberikan kepada siswa yang
direkomendasikan oleh guru mata pelajaran matematika. Pelaksanaan tes
berdasarkan instrumen yang telah divalidasi di disebarkan kepada siswa
untuk diselesaikan dan kemudian melakukan wawancara.

c. Penyimpulan
Menarik kesimpulan adalah suatu proses yang didasarkan pada data yang
diperoleh dari tahap pelaksanaan.

G. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil observasi, hasil

penyelesaian persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak, dan hasil
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wawancara. Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis data deskriptif

dengan tahapan-tahapan sebagai berikut.

1. Reduksi data
Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu, dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan
finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Reduksi data bertujuan untuk
memfokuskann pada hal-hal yang akan diteliti yaitu menganalisis
jawaban siswa yang teleh dipilih sebagai subjek penelitian.

2. Penyajian data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dalam
tahap ini data yang berupa hasil pekerjaan siswa disusun menurut urutan
objek penelitian. Kegiatan ini memunculkan dan menunjukan kumpulan
data atau informasi yang terorganisasi dan terkategori yang
memungkinkan suatu penarikan kesimpulan atau tindakan. Tahapan
penyajian data dalam penelitian ini meliputi:
a. Menyajikan hasil pekerjaan siswa yang telah dipilih sebagai subjek

penelitian.

b. Menyajikan hasil wawancara.

3. Penariakan kesimpulan atau verifikasi

Verifikasi merupak sebagian dari suatu kegiatan dari konvigurasi yang

utuh sehingga mampu menjawab pertanyaan penelitian dan tujuan
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penelitian. Dengan cara membandingkan hasil pekerjaan siswa dan hasil
wawancara maka dapat ditarik kesimpulan letak berfikir reflektif siswa.
H. Pengujian Keabsahan Data
Agar data yang diperoleh dalam proses penelitian ini valid dan sesuai
maka untuk keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data. Dengan
triagulasi data maka peneliti dapat memanfaatkan sesuai yang lain dari luar
data ini untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap

data itu.?®

% Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif. Edisi Revisi (Bandung: Remaja
Rosdakarya,1990), him. 330
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
Analisis kemamampuan berfikir reflektif siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika pada materipersamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak Kelas X
MIA 1 SMA N 62 Maluku Tengah memahami karakteristik berpikir reflektif
Siswa JP yang menjawab benar memiliki struktur berpikir yang lengkap dan
memenuhi 3 Kkarakteristik tersebut. Ketika proses pembuktian dalam
memahami apa yang ditanyakan dalam soal, apa yang diketahui dalam soal,
penyelesaian jawaban, membuktikan hasil jawaban dan menarik kesimpulan
yang dapat dikatakan baik. Sedangkan kemampuan berpikir reflektif Siswa AD
memiliki struktur berpikir yang lengkap, karena dari hasil akhir keduanya
memiliki hasil akhir yang saman namun hanya cara penyelesian yang sedikit
berbeda. Dan dapat:memenuhi 3 karakteristik kemampuan berpikir reflektif.
Proses pembuktian dalam memahami apa yang ditanyakan dalam soal, apa
yang diketahui dari soal, penyelesaian jawaban, dan menarik kesimpulan yang

dapat dikatakan baik.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan beberapa hal berikut:
1. Bagi guru dan calon guru
Diharapkan pada guru mata pelajaran matematika untuk dapat

memperhatikan proses berpikir reflektif siswa dalam pembelajaran agar
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tidak terjadi kesalahan pada siswa dalam menyelesaikan masalah
persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak yang nantinya akan terjadi
selanjutnya.
2. Bagi Peneliti
a. Hendaknya dapat dijadikan acuan dalam penelitian selanjutnya agar
mampu memberikan kontribusi bagi upaya peningkatan mutu dan
kualitas pendidikan.
b. Penelitian ini masi tentang berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan
masalah persamaan dan pertidaksamaan nilai mutlak sehingga masih
dimungkinkan untuk bagaimana berpikir reflektif dalam pembelajaran

matematika
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

S el ="

PETUNJUK PENGISIAN:

Bapak/ibu, mohon memberikan tanda check list (V) pada kolom yang sesuai

pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.
Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang (K)

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Aspek penilaian pedoman wawancara ini diadaptasi dari komponen penilaian
aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan bahan ajar olch
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Sebelum melakukan penilaian, bapak/Ibu
kami mohon identitas secara lengkap terlebih dahulu.

IDENTITAS

Nama : Syafruddin Kaliky, M.Pd
NIP : 198712172018011002
Instansi . Pendidikan Mau:mahkllAlN Ambon

I. ASPEK KELAYAKAN ISI

Indikator Penllahn

SB

A. Kesesuvaian item
pada pedoman
wawancara dengan

indikator

B. Keakuratan
pedoman

wawancara

1

2.  pedor

3. aman pedoman wa
4

“

1L ASPEK KELAYA

Indikator Penilaian

ﬂ;%&ﬂﬂw NEGERI
g(ntlr Penilaian

A. Teknik Penyajian

1. Pedoman wawancara disusun secara
sistematis

B. Pendukung

2. Kejelasan pedoman wawancara

penyajian

3, Menjawab tanpa tekanan

C. Penyajian item

4. Pertanyaan bersifat menggali

pertanyaan pada

5. Pertanyaan bersifat menuntut

pedoman wawancara
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IIl. ASPEK KELAYAKAN BAHASA

Penilaian
Indikator Penilaian Butir Penilaian 1 (23] 4
SK|K| B |SB
A. Lugas 1. _Ketepatan struktur kalimat. ALY
2. Keefektifan kalimat. =
3. Istilah baku. |
B. Komunikatif 4. Pemahaman terhadap pesan atau <
Informasi
C. Kesesuaian dengan | 5. Kesesuaian dengan perkembangan o,
Perkembangan intelektual peserta didik.
Peserta didik 6. Kesesuaian dengan tingkat
perkembangan emosional peserta didik.
PERTANYAAN PENDUKUNG

. Apakah pedoman wawancara dapat menggali lebih mendalam terkait Berpikir Reflektif
Siswa Dalam Meyelesaikan Masalah Matematika Materi Persamaan dan
Pertidaksamaan Nilai Mutlak?

2. Bapak /Ibu dimohon memberikan tanda check fist (Y) untuk memberikan kesimpulan
terhadap Pedoman wawaneara dalam menggali lebih mendafam terkait Berpikir Reflektif
Siswa Dalam Meyclesaikan Masalah Matematika Materi Persamaan  dan
Pertidaksamaan Nilai Mutlak,

Kesimpulan i
Pedoman wawancara Belum Dapat Digunakan
Pedoman wawancara Dapat Digunakan Dengan A
Revisi ‘
Pedoman MWMMM. isi .
' o peRer
INSTITUT AGAMA |S%GE?§E"“"""‘ """ el
ANEONW alidator materi,
NIP. 198712172018011002
seseennnrenne Terima Kasibho...oooenne,
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" LEMBAR VALIDASI SOAL TES BERPIKIR REFLEKTIF.

“
Bapak/ibu, mohon memberikan tanda check /ist (V) pada kolom yang sesuai pada
setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut.

Skor 4 : Sangat Baik (SB)

Skor 3 : Baik (B)
Skor 2 : Kurang (K)

Skor 1 : Sangat Kurang (SK)

Aspek penilaian soal tes ini diadaptasi dari komponen penilaian aspek kelayakan
isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan soal tes oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP), Sebelum melakukan penilaian, bapak/Ibu kami mohon
identitas secara lengkap terlebib dahulu.

IDENTITAS d
Nama  Syafruddin Kaliky, M.Pd.
NIP - 19871217201801 1002
Instansi : Pendidikan Matematika IAIN Ambon
I ASPEK KELAYAKANISI
_— N Penilaian
Indikator Penilaian 1213
SK|K B SB
A Kesesuaian soal fes /|
dengan indikator ; T
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5. Petunjuk vd
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ITIL ASPEK KELAYAKAN BAHASA

PERTANYAAN PENDUK
1. A soal tes dapat ~mengukur Berpikir Reflektif Siswa Dalam
M kan Masaidh Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai

2 '"1 Hmm wikda check fist (V) untuk memberikan kesimpulan
mm n& - digunakan Wntuk mengukur Berpikir Reflektif Siswa Dalam
Meyelesaik asalah Matematika Materi Persamaan dan Pertidaksamaan Nilai

Mutiak.

Soal Tes Belum Dapat Digunakan -
Soal Tes ' RevwiA [ SLAM NEGER —
s«m;ﬁimﬁﬁ RV
Ambon, .. 0. kuter o000
Validator mate
L.
NIP. 198712172018011003
cevsasssseeeTerima Kasih,one..co...
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2. Keefektifan kalimat. il
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informasi .
C. Dialogis dan 5. Kemampuan memotivasi peserta didik. /
__Interaksif
D. Kesesuaian dengan | 6. Kesesuaian dengan perkembangan va
Perkembangan intelektual peserta didik. |
Peserta didik 7. Kesesuaian dengan tingkat v
perkembangan emosional peserta didik. Jt
E. Kesesuaian dengan | 8. Ketepatan tata )
Kaidah Bahasa |9, Ketepatan ejaan X



Lampiran 1

Soal Tes Berfikir Reflektif

Sekolah : SMA N 62 Maluku Tengah
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester X MIA-1/1

Waktu : 30 menit

Petunjuk:

a. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah
disediakan

b. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

c. Bacalah dan kerjakanlah soal berikut dengan teliti dan benar.

Soal Tes |

Untuk semua anggota dari batalion brawijaya, mereka wajib si-up rata-rata
125x setiap harinya. Untuk masing-masing anggota, selisih banyaknya sit-
up mereka tidak akan lebih 23 dari rata-rata. Tentukan jangkauan
banyaknya sit-up yang dilakukan oleh anggota-anggota dari batalion
brawijaya tersebut.

SELAMAT BEKERIA
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Lampiran 2

Soal Tes Berfikir Reflektif

Sekolah : SMA N 62 Maluku Tengah
Mata pelajaran : Matematika
Kelas/Semester X MIA-1/1

Waktu : 30 menit

Petunjuk:

a. Tulislah nama dan kelasmu pada lembar jawaban yang telah
disediakan

b. Berdoalah sebelum mengerjakan soal

c. Bacalah dan kerjakanlah soal berikut dengan teliti dan benar.

Soal Tes Il

Seorang bayi lahir prematur di sebuah rumah sakit ibu dan anak. Untuk
mengatur suhu tubuh bayi tetap stabil di suhu 34°C, maka harus
dimasukan ke incubator selama 2 hari. Suhu incubator harus diperhatikan
berkisar antara 32°C hingga 35°C. Bayi tersebut lahir dengan BB seberat
2.100-2.500 gram. Jika pengaruh-suhu ruangan membuat suhu inkubator

menyimpang sebesar 0,2°C, tentukan interval perubahan suhu inkubator.

SELAMAT BEKERIA
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Memperkuat Jabwaban

Lampiran 3

Penyelesaian Soal Tes Kemampuan Berpikir Reflektif Siswa

Reacting

Diketahui
v

Ditanya
v

Suhu normal bayi =
Perubahan suhu =

34°C

0,2°C

< »( interval perubahan suhu ?

Comparing
v

Syarat Perlu

Suhu yang diperhatikan harus antara 32°C - 35°C

Pemisalan—»

Misalkan T adalah segala kemungkinan penyimpang yang terjadi pada
perubahan suhu indicator akibat penaaruh suhu

Pertidaksamaan Nilai Mutlak —»

Penyelesaian—

—_—_—— e e ]

v
I <
" 34' B ‘ Teoiema
Defenisi —» TR 34 T>34 0,2 <T-34<0,2
T - 34| { 0,2 +34<T<0,2+34
(T-34) , T<34 33.8<T<342
N
Untuk T > 34 Untuk T<34
T -34/<0,2 T -34/<0,2
T-34<0,2 -(T-34)<0,2
T<0,2+34 34-T<0,2
T<342 -T<0,2-34
-T<-33,8
T>338
_____________________ o
> . —
" 338 34 342




Lampiran 4

Pedoman Wawawncara

Sekolah : SMA N 62 Maluku Tengah
Kelas : X MIA-1
No Pertanyaan

1 Apakah kamu memahami apa yang dimaksud dalam soal?

2 Apa yang muncul dipikiranmu setelah membaca soal?

3  Berapa kali kamu membaca soal?

4 Apayang kamu ketahui dalam soal tersebut?

5  Apakah anda dapat membuktikan kebenaran dari soal di atas?

6  Apa yang dapat kamu simpulkan dari soal tersebut?

7 Sudah yakinkah kamu dengan jawaban yang diberikan

62



Lampiran 5

Lembar jawaban JP
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Lampiran 6

Lembar jawaban AD
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Lampiran 7

Peneliti

JP

Peneliti

JP

Peneliti

JP

Peneliti

JP

Peneliti

JP

Peneliti

Traskip wawancara JP

Assalamualaikum wr. Wb de

Waalaikumsalam wr. Wh

Bagaimana kabar de?

Alhamdulillah baik kak

Terima kasih atas waktunya de

lya kak

Apa yang muncul dipikiranmu ketika membaca soal tersebut?

Dalam soal ini menyuruh kita menganalisis soal untuk
mengetahui berapakah suhu interval perubahan suhu yang

terjadi pada incubator bayi tersebut

Dalam soal tersebut apakah kamu bias mengerjakannya yang

dalam bentuk soal cerita tersebut?

lya saya bias mengerjakannya kak karena sudah pernah

dijeaskan sebelumnya.

Berapa kali kamu membaca soal?

1 kali
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JP

Peneliti

JP

Peneliti

JP

Peneliti

JP

Peneliti

JP

Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?

Yang saya ketahui dalam soal ini yaitu Suhu normal bayi = 34°C
dan Perubahan suhu = 0,2°C sedangkan dalam soal ini
menyuruh kita untuk mencari barapak interval perubahan suhu

yang terjadi

Apakah kamu dapat membuktikan kebenaran dari jawaban

tersebut?

lya, saya dapat membuktikan bahwa jawaban saya benar,
dimana saya mencari nilai penyelesaian pertama yang saya
lakukan yaitu menentukan nilai T dimana untuk T > 0,2
kemudian T — 34 < 0,2 setelah itu T < 0,2 + 34 dan mendapat
hasil untuk T > 0,2 yaitu = T < 34,2 kemudian saya mencari
nilai T yang lain yaitu T < 0,2 dimana -(T — 34)< 0,2 setelah itu
dikurangi. 34 — T.< 0,2 dan selanjutnya -T < 0,2 - 34 lalu
dikurangi -T' < - 33,8 dan hasilnya = 33,8. Dari hasil yang saya
kerjakan ternyata penyelesaiannya benar.

Apa kesimpulan akhir dari soal tersebut?

Ksimpulannya yaitu kesimpulan akhir yaitu bahwa interval

perubahan suhu inkubator adalah 33,8 <t <34,2

Terima kasih ade atas waktunya

Sama-sama kak
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Peneliti

JP

Peneliti

JP

Peneliti

JP

Peneliti

JP

Peneliti

JP

Peneliti

JP

Traskip wawancara AD

Assalamualaikum wr. Wb de

Waalaikumsalam wr. Wh

Bagaimana kabar de?

Alhamdulillah baik kak

Terima kasih atas waktunya de

lya kak

Apa yang terlintas dipikiranmu ketika membaca soal ini?

Yang terlintas dipikaran saya yaitu bagaimana caranya agar
saya dapat menjawab soal ini dengan benar. Karena dalam
soal ini agak gampang-gampang susah, tapi dalam ini dapat

kita ketahuidan apa yang harus kita selesaikanitu.

Berapa kali kamu membaca soal ini?

2 kali

Apa yang kamu ketahui dari soal tersebut?

Dalam soal ini menyuruh kita mencari interval perubah suhu

yang terjadi.

Apakah kamu dapat membuktikan kebenaran dari soal
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Peneliti

JP

Peneliti

JP

Peneliti

JP

tersebut?

Insya Allah saya yakin jawaban yang saya kerjakan benar
karena saya kerjakan sesuai kemampuan saya dan sesuai

dengan apa yang diminta dalam soal tersebut.

Apa yang kamu simpulkan dari soal tersebut?

Dalam soal ini yang dapat saya simpulkan yaitu dapat
membantu kita dalam kehidupan sehari-hari vyaitu untuk
mengukur suatu jarak yang ditempuh, mungkin itu yang saya

pahami.

Oke terima kasih atas waktunya ade

lya sama-sama kak
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Lampiran 8

Traskip Think Alouds JP

Seorang bayi lahir prematur di sebuah rumah sakit ibu dan anak. Untuk mengatur

suhu tubuh bayi tetap stabil di suhu 34°C, maka harus dimasukan ke incubator
selama 2 hari. Suhu incubator harus diperhatikan berkisar antara 32°C hingga
35°C. Bayi tersebut lahir dengan BB seberat 2.100-2.500 gram. Jika pengaruh

suhu ruangan membuat suhu inkubator menyimpang sebesar 0,2°C, tentukan

interval perubahan suhu inkubator. Penyelesaian yang pertama yaitu menentukan
model matematika dalam menentuka Suhu normal bayi = 34°C dan Perubahan
suhu = 0,2°C kemudian yang ditanya Interval perubahan suhu.

Selanjutnya suhu yang diperhatikan harus antara 32°C - 35°C, kemudian
mencari perubahan interval suhu stelah itu melakukan pemisalan misalkan T
adalah segala kemungkinan penyimpangan perubahan suhu inkubator kemudian
mendefenisikan [T - 34/ <0,2 = positif T.-34 T > 34 dan negatif -(T -34) , T
< 34 kemudian penyelesaian pertama yang saya lakukan yaitu menentukan nilai T
dimana untuk T > 34 kemudian T — 34 < 0,2 setelah itu T < 0,2 + 34 dan
mendapat hasil untuk T > 34 yaitu = T < 34,2 stelah itu menentukan nilai T yang
lain dimana T < 34 dimana -(T — 34) < 34 setelah itu dikurangi 34 — T < 0,2 dan
selanjutnya -T <0,2 - 34 lalu dikurangi -T < - 33,8 dan hasilnya = 33,8.

Setelah mensubtitusikan [T - 34| < 0,2 kemudian disimpulkan bahwa interval

perubahan suhu inkubator adalah 33,8 <T <34,2.
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Traskip Think Alouds AD

Seorang bayi lahir prematur di sebuah rumah sakit ibu dan anak. Untuk mengatur

suhu tubuh bayi tetap stabil di suhu 34°C, maka harus dimasukan ke incubator
selama 2 hari. Suhu incubator harus diperhatikan berkisar antara 32°C hingga
35°C. Bayi tersebut lahir dengan BB seberat 2.100-2.500 gram. Jika pengaruh

suhu ruangan membuat suhu inkubator menyimpang sebesar 0,2°C, tentukan

interval perubahan suhu inkubator. Penyelesaian yang pertama yaitu menentukan
model matematika dalam menentuka Suhu normal bayi = 34°C dan Perubahan
suhu = 0,2°C kemudian yang ditanya Interval perubahan suhu.

Selanjutnya suhu yang diperhatikan harus antara 32°C - 35°C, kemudian
mencari perubahan interval suhu stelah itu melakukan pemisalan misalkan t
adalah segala kemungkinan penyimpangan perubahan suhu inkubator kemudian
mendefenisikan |t - 34| < 0,2 = positif t—34 , t = 34 dan negatif -(t -34) ,t<
34 kemudian penyelesaian, pertama yang saya lakukan yaitu menentukan nilai T
dimana untuk t > 34 kemudian t — 34 < 0,2 setelah itu t < 0,2 + 34 dan mendapat
hasil untuk t > 34 yaitu =t < 34,2

Stelah itu menentukan nilai t yang lain dimana t < 34 dimana -(t — 34) <
34 setelah itu dikurangi 34 —t < 0,2 dan selanjutnya -t < 0,2 — 34 lalu dikurangi -t
<-—33,8 dan hasilnya = 33,8.

Jadi kesimpulan akhir dari soal tersebut yaitu |t - 34| < 0,2 kemudian

disimpulkan bahwa interval perubahan suhu inkubator adalah 33,8 <t < 34,2.
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Lampiran 9

DOKUMENTASI

Peneliti mengarahkan siswa untuk dapat memberikan soal tes awal kepada seluruh

siswa kelas X MIA-1

Peneliti memberikan soal tes kedua kepada 5 siswa yang menjawab benar dengan

bentuk Think Alouds
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Peneliti melakukan wawancara dengan JP
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